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ABSTRAK
Penelitian ini memaparkan interpretasi lesbian terhadap representasi lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park” (MPdVP). Penelitian dilakukan pada tiga lesbian di Surabaya, Juli 2011 oleh peneliti. Berangkat dari ketertarikan adanya isu lesbian dalam film MPdVP. Dengan menjadikan lesbian sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat mengeksplorasi interpretasi lesbian sebagai khalayak penonton film terhadap representasi lesbian dalam film. Menggunakan teori Reception Analysis milik Stuart Hall, diharapkan dapat memaparkan interpretasi terhadap representasi lesbian pada film melalui proses encoding dan decoding pada lesbian. Hasil penelitian menunjukkan, dari kesuluruhan interpretasi informan peneliti mengkategorikan ke dalam 6 garis besar pemaknaan. Yaitu lesbian dalam film MPdVP menunjukkan keberadaan lesbian dalam kalangan TKW. TKW  lesbian dalam film MPdVP akibat minim pria. Yati merepresentasikan femme dan Agus merepresentasikan butchy. Representasi lesbian dari segi etnis, agama, pendidikan dan SES sama dengan representasi TKW dalam film MPdVP. Tokoh Yati merepresentasikan lesbian secara negatif dan perilaku lesbian dalam film MPdVP terlalu berlebihan.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini berfokus pada interpretasi lesbian terhadap representasi lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”(MPdVP). Keunikan dari penelitian ini ada pada partisipan yang merupakan lesbian. Representasi Lesbian dalam film menjadi menarik ketika melihat dari sisi yang direpresentasikan, yaitu lesbian. Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi pemaknaan dari para lesbian sebagai pemeran sosial sekaligus obyek dari representasi tersebut. Film MPdVP yang dipilih karena film ini menampilkan isu lesbian yang merupakan kaum minor di masyarakat Indonesia. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis penerimaan (reception analysis) dimana metode ini bermaksud untuk menggali interpretasi individu sebagai interpretive communities dalam mengkonsumsi media.
Awal kemunculan film,  bukan  untuk  hiburan  semata,  tetapi  sebagai medium  untuk  menyampaikan  ideologi-ideologi  politik  yang  sedang  berkembang pada masa itu. Ia  memasukkan pesan-pesan yang menyindir dan juga mengritik sesuatu isu. Tujuan khalayak menonton film terutama adalah ingin memperoleh hiburan, namun di dalam film juga terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif. Sebenarnya ada unsur-unsur ideologi dan propaganda yang terselubung dan tersirat. Dengan karakter audio visual, film dapat menjadi media yang mampu menembus batas-batas kultural dan sosial. Film juga dibuat dalam universalitas, maka dia akan turut membentuk apa yang disebut common cuture yang dapat mengikis keberadaan komunitas tertentu
.
Berbicara mengenai film tentu tidak dapat terlepas dari berbagai macam representasi yang dibawanya. Representasi ini bisa berbentuk kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat dilihat dalam bentuk gambar bergerak atau film
. Film bagaimanapun hanya menyajikan representasi dari realitas. Dalam usaha menyajikan ulang ini tentunya sampai kapan juga tidak akan pernah menyajikan dirinya sebagai realitas yang asli. Film sebagai representasi budaya hanyalah sebagai second hand reality. Dari sinilah peneliti ingin melihat representasi yang diinterpretasi oleh khalayak yang dirinya ditampilkan dalam representasi film tersebut, dalam penelitian ini adalah lesbian, sebab apabila hanya melihat dari representasi di dalam medianya saja, penelitian akan terasa kurang karena tidak melihat khalayak lesbian yang memaknai kontruksi dari representasi tersebut.
Ada beberapa terminologi yang sering dihubungkan dengan menjadi seorang lesbian: Butch, Femme, Andro
. Banyak istilah di Indonesia yang digunakan untuk menggantikan istilah lesbian, misalnya lines, belok, lesbong, perempuan L, atau lez
. Keterlibatan organisasi dan komunitas lesbian, Q-munity berusaha memainkan perannya. Contoh nyata yang telah dilakukan organisasi ini adalah dengan menyelenggarakan Festival Film Queer yang pertama diadakan pada tahun 2002
. Walaupun film-film Indonesia sudah membuka diri untuk mengangkat cerita mengenai homoseksual, lesbian dalam film Indonesia masih menunjukkan adanya perilaku homophobia atau ketakutan akan homoseksual. 
Film MdVP mengambil setting di Hongkong, lesbian direpresentasikan diterima dan dianggap wajar di dalam lingkungannya. Tidak terjadi pengucilan kaum lesbian, antara lesbian dan hetero dapat membaur dan bercanda dengan wajar, bahkan kaum hetero membahas masalah percintaan lesbian tanpa melecehkan lesbian. Lesbian dalam film ini memiliki ruang untuk berbagi dan melewatkan saat-saat berdua tanpa ada pengucilan dari lingkungannya, sosok lesbian digambarkan sedikit berbeda dengan film Indonesia terdahulunya sepeti film “Detik Terakhir” dan “Best Friend”. Lesbian bukan menjadi tema utama dalam cerita film ini, namun representasi lesbian yang tampak dalam film ini menarik untuk diteliti sebab representasi lesbian yang ditampilkan oleh film ini selain dilekatkan dengan TKW, juga permasalahan lesbian di dalam film, secara tersurat tidak disebabkan oleh lingkungan dan masyarakat sekitarnya, berbeda dengan film lesbian terdahulu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah reception analysis, karena analisis penerimaan ini mempunyai argumen bahwa faktor kontekstual mempengaruhi cara khalayak memirsa atau membaca media, misalnya film atau program televisi. Proses negosiasi di dalam diri khalayak adalah pemaknaan secara interpersonal berdasarkan frame of reference and field of experience
. Proses negosiasi diluar diri khalayak adalah melalui interaksi interpersonal yang dipengaruhi pula oleh konteks budaya. Pola pikir yang tergambar melalui interpretasi terhadap pesan yang dinegosiasikan dalam interaksi akan menentukan bagaimana hubungan individu dengan media termasuk bagaimana individu tersebut menggunakan media. Diketahui bagaimana sebenarnya tayangan acara dimaknai oleh khalayak yang menontonnya. Pertanyaan penelitian ini adalah ‘Bagaimanakah interpretasi lesbian sebagai khalayak penonton film terhadap representasi lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”?’ 
Film dan Homoseksualitas
Menurut Russo, pada awal feminist dan black film critism muncul, kritik terhadap kaum gay dan lesbian kerap kali masih dihubungkan dengan beberapa stereotype, antara lain banci, lelaki muda yang cengeng, gay psikopat, waria penggoda, wanita atau lesbian penghisap darah 
. Film terutama yang merupakan produksi dari Hollywood, mengalami kritik karena semakin menciptakan dominasi stereotype homoseksual tersebut. Dalam kegagalannya merepresentasikan gay dan lesbian yang “sesungguhnya”, bagi penonton yang heteroseksual hal ini dapat memunculkan prasangka sedangkan bagi kaum homoseksual sendiri semakin menambah kebencian terhadap diri mereka sendiri. 
Stereotype sendiri menurut Dyer, bukanlah alat pengatur atau pengorganisasian dunia di sekitar kita, stereotype bekerja dalam masyarakat baik dalam memulai dan menjaga hegemoni dari grup yang dominan (heteroseksual) dengan minoritas (homoseksual)
.
Di Indonesia, setelah masa orde baru berakhir, bermunculan film yang menampilkan representasi tokoh queer seperti gay, lesbian, waria dan transeksual
. Film “Kuldesak” merupakan film gay pertama pada masa reformasi yang menampilkan pasangan gay
. Kemudian diikuti oleh film queer lain seperti “Panggil Aku Puspa”, “Realita Cinta dan Rock n Roll”, “Detik terakhir”. Dari beberapa film yang mulai merepresentasikan homoseksual, film “Detik Terakhir” masih menunjukkan pola homofobik
. Film ini merupakan film yang menceritakan kaum lesbian, namun sayangnya tidak seperti film homoseksual lain yang mulai seimbang menampilkan homoseks.
Pengertian dan Isu-Isu Mengenai Lesbian di Indonesia
Teori S/M (Sado-masokis) muncul dengan cara yang  yang tidak langsung ke dalam masyarakat, yaitu melalui penciptaan dan pendistribusian dalam gambar-gambar fotografi dan program televisi. Dimana di sini menawarkan Permainan Butch/Femme yang dapat diterima sebagai ikonografi seksual yang baru, gambar-gambar tersebut semakin diterima dan dianggap sebagai bagian dari “budaya lesbian”. Diawali dengan penggambaran dan pendistribusian dari para lesbian sendiri, hingga akhirnya diteruskan oleh pembentuk dan kontributor budaya arus utama. Dengan begini, seolah telah membentuk generalisasi pernyataan sendiri tentang apa itu lesbian, bagaimana lesbian hidup,  apa yang diinginkan atau seharusnya diinginkan oleh lesbian
.
Melihat fenomena masuknya penciptaan dan penggambaran lesbian di dalam film MPdVP yang menunjukkan peran butch/femme, dianggap belum memperjelas lesbian seperti apa dan bagaimana karena masih menampilkan lesbian dengan stereotipe negatif yang meleka pada merekat. Di Indonesia, Lesbian menjadi individu yang paling “bawah” dikarenakan dua hal utama, yaitu kuatnya budaya patriaki yang menjadikan laki-laki sebagai yang pertama dan karena homoseksual di Indonesia dianggap “sakit” dan menyimpang. Damon menguatkan ini dalam artikelnya.

Lesbian lebih dirugikan daripada laki-laki homoseksual: Sebagai lesbian, kami bahkan berada lebih rendah dalam lubang pasir; kami adalah perempuan (yang merupakan status minoritas)dan kami adalah lesbian
.
Film MPdVP merupakan sedikit dari film Indonesia yang menampilkan lesbian secara berbeda, namun sayangnya masih terikat dengan pengaruh budaya dan adat yang ada di Indonesia yang mengakibatkan masih adanya stereotipe- stereotipe negatif.
Reception Analysis Sebagai Bagian Dari Cultural Studies
Cultural studies menurut Saukko merupakan pendekatan empiris distruktur oleh keinginan untuk bermain antara pengalaman kehidupan (lived experience), teks atau wacana (discourse) dan konteks sosial
. Penelitian-penelitian dalam studi budaya, memfokuskan pembahasannya kepada pengungkapan ideologi yang tersembunyi di balik penciptaan image-image dalam film, misalnya terhadap penggambaran identitas dalam film. Reception analysis merupakan bagian dari cultural studies karena merujuk pada sebuah komparasi antara analisis tekstual wacana media dan wacana khalayak, yang hasil interpretasinya merujuk pada konteks, seperti cultural setting dan context atas isi media lain 
. 

Istilah decoding encoding digunakan Hall untuk mengungkapkan bahwa makna dari teks terletak antara si pembuat teks (encoder dalam hal ini komunikator atau professional media) dengan pembacanya (decoder atau komunikan, dalam hal ini audiens media)
. Hall menurunkan 3 intepretasi
 yang digunakan individu untuk menafsirkan atau memberi respons terhadap persepsinya mengenai kondisi dalam masyarakat, yaitu: Dominan/hegemonic code, audiens yang menyetujui dan menerima langsung apa saja yang disajikan oleh televisi, menerima penuh ideology yang dari program tayangan tanpa ada penolakan atau ketidaksetujuan terhadapnya. Negotiated code, penonton mencampurkan intepretasinya dengan pengalaman-pengalaman sosial tertentu mereka. Penonton yang masuk kategori negosiasi ini bertindak antara adaptif dan oposisi terhadap intepretasi pesan atau ideology dalam televisi. Oppositional code, penonton melawan atau berlawanan dengan representasi yang ditawarkan dalam tayangan dengan cara yang berbeda dengan pembacaan yang telah ditawarkan
. 
Menggunakan pendekatan kualitatif, metode penelitian reception analysis dan tipe penelitian adalah penelitian eksploratif. Menentukan subjek penelitian dengan cara purposif sampling, yang menjadi partisipan dalam penelitian ini adalah wanita yang berasal dari beragam latar belakang dan variasi karakteristik, seperti etnisitas, pendidikan, usia, dan religi. Berorientasi seksual lesbian dan telah menonton film MPdVP. Unit analisis dari penelitian ini adalah individu berdasarkan hasil wawancara mendalam. Penelitian ini dibatasi pada interpretasi dan pemaknaan lesbian sebagai khalayak penonton film terhadap tampilan dan pengemasan lesbian dalam film MPdVP. Proses interpretasi ini melibatkan proses pengalaman, ketertarikan dan perhatian informan yang mempengaruhi pesan yang diterimanya. 
PEMBAHASAN
Tokoh Yati Merepresentasikan Lesbian Secara Negatif 

Film memaparkan fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif
. Walaupun film dimaksudkan untuk menghibur, bagaimanapun juga tetap terdapat unsur-unsur ideologi dan propaganda yang terselubung. Kedua informan memaknai bahwa Yati yang merupakan lesbian yang mendapat peran cukup banyak dalam film, justru merepresentasikan lesbian secara negatif dengan pilihannya untuk mati bunuh diri, informan A dan B berada pada posisi Oppositional Position. Infoman A mempertanyakan, mengapa sutradara atau penulis film, memilih tokoh Yati yang bunuh diri? Mengapa bukan tokoh lainnya? Mengapa lesbian yang harus mati. Dengan kehadiran Yati yang memang dari awal cerita adalah sosok lesbian, kematian Yati dimaknai informan makin menguatkan stereotype negatif tentang lesbian.

A
: Haruskah tokoh lesbian yang bernama Yati itu bunuh diri hanya karena terlilit hutang? Oya satu lagi yang lupa, ada satu tokoh TKW yg berpacaran dgn pria Pakistan yang kisahnya juga ga beda dari kisah si Yati. Hanya saja yang satu pasangannya pria, yg satu Lesbian. Tapi kok kisah dimanfaatkannya sama? Yang pria Pakistan memanfaatkan tkw untuk membiayai gaya hidupnya, yang Yati juga demikian. Terus kenapa harus Yati yang bunuh diri. Bener ga?

Walaupun perlakuan dan sikap para TKW dalam film ini tidak mendiskriminasi lesbian, namun ada kalanya lesbian tetap menjadi sosok yang paling bawah atau paling depresi. Contohnya saja, dalam forum menyangkut super kredit, ada beberapa TKW yang sharing pengalaman mereka tentang hutang yang melilit mereka, tetapi hanya Yati yang dalam film ini adalah lesbian, satu-satunya TKW yang masih terlibat hutang dan belum melunasiya. Hal inilah yang dimaknai oleh informan B, dia merasa bahwa secara tersurat, film ini tidak mendiskriminasi lesbian, tetapi secara tersirat, ada saja yang merepresentasikan lesbian negatif. 

B
: Di film kliatan walaupun ga didiskriminasi sama lainnya, tapi ujung-ujungnya tetep bunuh diri. Pacaran ga sehat pula.. Berantem, diporoti. Ada ajalah..

Realitas sosial yang dianggap representasi TKW dan lesbian sesungguhnya dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, belum tentu adalah kenyataan yang sesungguhnya, melainkan merupakan realitas dari sudut pandang sang pembuat film. Dari pemaknaan informan A dan B inilah yang menjadi bukti bahwa, tidak semua hal yang ada dalam film mencerminkan realitas, sebagaimanapun sineas berusaha merepresentasikan kenyataan, namun itu tetap saja merupakan “realitas dari sudut pandang pembuat film” yang dapat dimaknai  berbeda dari orang yang menonton. 

Yati Merepresentasikan Femme dan Agus Merepresentasikan Butchy
Butch dan femme awalnya adalah istilah kaum radikal seks untuk memberi nama pada posisi hubungan seks, permainan atas/bawah (top/bottom) dan sadomasokisme pada lesbian
. Film “Minggu Pagi di Victoria Park” dimaknai oleh informan A, merepresentasikan adanya peran butch dan femme yang dimainkan oleh tokoh-tokoh lesbian. Informan sendiripun dapat dengan cepat dan mudah membedakan lesbian mana yang merupakan femme dan mana yang butchy. 

A
:Sepertinya. Kan ada tuh yang tomboy, itulah si butchinya, sedangkan yang partnernya sebagai femme, perempuan sekali gitu 
.

Film “Minggu Pagi di Victoria Park”, memang terlihat pasangan sesama wanita yang sangat terlihat memiliki penampilan yang berbeda. Yang satu berambut pendek, selalu memakai celana sedangkan satunya sebaliknya, selalu memakai rok, berambut panjang, memakai anting dan suara Agus yang berat dan suara Yati yang halus dan lembut. Informan A berada pada Dominan/hegemonic posision, dimana informan sejalan dengan representasi yang ditampilkan dalam film bahkan memperjelas pemaknaannya melalui artikel dan memberikan contoh orang untuk mempermudah membedakan.

 Informan B juga ikut memaknai di dalam film ini terdapat permainan butch dan femme pada Yati dan Agus. Informan menegaskan peran butch adalah sebagai laki-laki dalam kaum heteroseksual. Informan sendiri yang adalah butchy mengakui bahwa perilaku dan perannya dalam hubungan lesbian adalah sebagai “laki-laki”. Dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, peran “pria” dimaknai informan tidak selayaknya butchy dalam field of experience miliknya. Butchy tidaklah berkata-kata alay, karena dia adalah pria. Di sini terjadi tumpang tindih antara pemahaman informan tentang definisi pria hetero dengan masuknya peran butch sebagai “pria” dalam perkataan, dia memaknai bahwa lelaki hetero tidak berkata-kata alay, mengucapkan kata-kata cinta dengan bahasa baku, dan di sini informan mengharuskan butchy untuk mematuhi aturan-aturan pria hetero tersebut. 

B
: iyo gitulah.hmm ya lebay. Kemana kemana berdua, ngomong cinta cintaan. Ga gakk segitunya setauku. Apalagi butcy ya……. anggep ae cowok, endi ada adaaa cowok ngomong cinta cinta kata kataaanya baku. Gak tau, kaloo gak mereka alayers 
.

Memang pemaknaan informan B sejalan dengan film terkait dengan representasi Yati sebagai femme dan Agus sebagai butchy, namun terjadi sedikit penolakan dengan representasi butch yang ditampilkan dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, oleh sebab itu, informan B dalam subbab ini berada pada posisi Negociated Posisition.

Informan C mengungkapkan menyukai tokoh Agus dan Yati dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, semata-mata karena peran butch dan femme yang dimainkan mereka. Agus memerankan butch dan Yati memerankan femme.

C
: Kalo tokoh yang paling disukai ada 2, yati dan agus, soalnya yati tu seorang femme, dan agus seorang butchi. Gitu doank sih………Ehmm, gue sih memaknainya agak kurang sreg yah sama beberapa scene di film itu. Apalagi yang pas adegan pacaran. Kok gue liatnya agak terlalu lebay juga tu. Gaya pacarannya kaga segitunya juga sih kalo menurut gue. Trus dari bahasa juga kok kayanya agak lebay aja
.

Tidak hanya itu, informan C juga menyetujui adalah identifikasi peran butch dan femme dalam kehidupan nyatanya. Walaupun bukan dengan konteks memperjelas apakah itu butch dan apakah itu femme, melainkan konteks sosok lelaki (butch) yang juga suka memeras uang wanitanya (femme), disini teori S/M  terlihat berhasil masuk ke dalam paham para lesbian masa kini. 

C
: Ada ada... si yati dan agus.. soalnya tipikal mereka dan hubungan semacam mereka ada terjadi di kehidupan temen gue... ya hampir sama kaya yati dan agus gitu deehh... jd si butchy nya sering morotin si femme gitu...

Informan C juga mengaitkan lesbian femme bertumpang tindih dengan feminisme wanita, dimana suka memakai heels, bersisir, berbelanja, berdandan, berkaca dan membawa tas jinjing. 

C
: Femme… Femme definisinya “Si Cewe”, yaa yang cewenya, kalo ciri-cirinya yah kaya cewek normal pada umumnya laa.. yang pasti kaga tomboy………..Leh, ya kayak loe, kayak nyokap gue, kayak kayak wanita………Aiih, rambut panjang, ato gondronglah yaa ga cepak kayak butchy, teruss cewek banget, kayak suka sisiran, bawa tas jinjing, suka pake heels, shopping, suka dandan, ngaca, gitu-gitulah…..Ya ga persis, at least gue ga berbeda ma cewek lainnya, ga mencolok cyiin
.

Informan C, berada pada Negociated posisition, sebab informan memaknai representasi Yati dan Agus sebagai femme dan butch selaras dengan yang ditampilkan pada film, namun informan melakukan penolakan pemaknaan dengan representasi gaya berpacaran dan gaya bahasa para pemeran peran tersebut dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”.
Representasi Lesbian Dari segi Etnis, Agama, Pendidikan dan SES Sama Dengan Representasi TKW dalam Film “Minggu Pagi di Victoria Park”
Berdasar karakter film yang audio-visual, film dapat menjadi media yang mampu menembus batas-batas kultural dan sosial. Kemampuan film menembus batas-batas kultural di sisi lain justru membuat film-film susah untuk ditafsirkan dan seringnya bahkan salah tafsir oleh penonton yang berasal dari kelompok budaya lain. Film juga dibuat dalam universalitas, maka dia akan turut membentuk apa yang disebut common cuture yang dapat mengikis keberadaan komunitas tertentu
. Di sini informan A, ketika membahas representasi mengenai etnis dalam film “Minggu Pagi di Victoria park”. Informan memaknai bahwa LGBT (Lesbian Gay Bisexual Transexual) tidak mengenal perbedaan-perbedaan semacam itu. Apabila dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park” menampilkan tokoh tertentu, itu akibat tema utama cerita yang mengangkat kisah TKW yang sebagian besar berasal dari Jawa. 

A
: Menurut aku lesbian atau LGBT itu tidak mengenal ras, suku, etnis, agama, dan lain lain. Kalo minggu pagi pake tokoh ras tertentu itu mah hanya kebetulan saja… Karena sebagian besar TKW berasal dari jawa
.

Di sini informan justru melakukan pengeneralisasian etnis tertentu terhadap isu tertentu, yaitu etnis Jawa yang digeneralisasikan sebagai etnis para TKW. Pemaknaan informan A ini tidaklah tanpa dasar, dari awal hingga akhir film “Minggu Pagi di Victoria Park” bahasa utama yang sering mereka gunakan adalah bahasa Jawa. Representasi lesbian dari segi agama dan suku tidak dimaknai atau mungkin tidak ditemukan secara mendetail suku apa saja yang ditampilkan, namun informan A memaknai berdasarkan frame of reference miliknya bahwa memang ada pengelompokan diri berdasarkan sesama suku atau agama, namun ketika mereka bertemu di taman Victoria, perbedaan itu semua tidaklah lagi penting, mereka semua membaur dan berkumpul bersama. 

A
:Setauku di TKW tidak ada komunitas lesbian. Yang ada adalah komunitas berdasarkan suku, kampung halaman. Atau berdasarkan agama. Tapi kalau sudah ngumpul rame-rame di taman Victoria semua membaur 
.

Informan A berada pada posisi Dominan/Hegemonic Position pada pemaknaan subbab ini, sebab informan walaupun tidak melakukan judge dengan representasi etnis, suku maupun agama lesbian dalam film, namun di awal pembahasan mengenai etnis, informan memaknai etnis lesbian dalam film sama dengan TKW kebanyakan, karena lesbian tersebut adalah TKW juga. 

Terjadi kebingungan pada informan B mengenai etnis apa yang terepresentasi dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”. Informan memaknai Yati berasal dari etnis Jawa dikarenakan sikapnya yang nrimo dan rela melakukan apapun untuk Agus, kekasihnya.

B
: Etnis indonesia sih tapi dari sikapnya udah kayak bukan orang Indo. Orang jawaaa. Ya agus itu, eh bukan yang agus, tapi si pacarnya agus, soalnya dee rela ngelakuin apa aja buat pacarnya.. Sedang pacarnya cuma memanfaatkan tok 
.

Terjadi stereotyping etnis jawa dengan sikap Yati yang nrimo. Seorang wanita beretnis Jawa haruslah patuh pada pria, nrimo dan stereotype lainnya yang melekat pada etnis ini. Informan B yang memang memiliki latar belakang etnis Jawa, seolah menyetujui beragam stereotype etnisnya, terutama perilaku “nrimo” yang dimaknai olehnya. Beranjak ke permasalah representasi dari sisi agama, informan B awalnya memaknai bahwa agama para lesbian ini adalah Islam, namun setelah ditanya alasan informan tidak dapat memberikan argumennya dan memaknai kembali bahwa representasi agama dalam film “Minggu Pagi di Victoria park” tidak terlihat dan kemungkinan mereka bukanlah orang yang religius. Stereotype kembali terjadi dengan sempat dilontarkannya pemaknaan infoman bahwa agama lesbian dalam film ini adalah Islam. Agama Islam seolah menjadi agama yang dianut oleh semua TKW. Namun melihat latar belakang informan yang bukanlah penganut Muslim, mungkin menjadi penyebab kurang pahamnya informan.

B
: Waduh ga mendetail secara agama karna kan juga ga diliatin soalnya agamanya mreka, ya tapi kayaknya islam……….He'eh xie menurutku malah mungkin ga da religinya karena ga pernah dliatin 
. 
Tingkat pendidikan rendah juga status ekonomi yang rendah menjadi pemaknaan dari informan B, kali ini informan  mengaitkan tidak dengan pasangan lesbiannya, seperti Yati berpendidikan rendah sebab bisa dibodohi oleh Agus. Juga keadaan ekonomi yang rendah sebab Agus memiliki hutang yang banyak.

B
: Tingkat pendidikan rendah kayaknya.. Sampe pacarnya agus bisa dibodohi dan dimanfaatkan untuk membayar utangnya kan,, nah kalo dari ekonomi jelas rendah, buktinya agus utangnya byk 
.

Berdasar penjabaran di atas, terlihat bahwa informan B berada pada Oppositional Position, dimana informan tidak melibatkan profesi para lesbian yang notabene adalah TKW dalam memaknai representasi etnis, agama, pendidikan dan juga status ekonomi mereka. Informan justru mengaitkan dengan konteks-konteks di luar profesi TKW, seperti pasangan lesbian dan bahasa yang digunakan.

Informan C memaknai etnis Jawa adalah representasi etnis lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, namun informan menambahkan bahwa lesbian tidak harus selalu beretnis Jawa melainkan etnis apapun bisa menjadi lesbian. Informan yang merupakan etnis Sunda memaknai representasi etnis dalam film ini berdasarkan field of experience miliknya, dimana dia sendiri adalah seorang lesbian dan tidak beretnis Jawa.

C
: Kalo gue liat sih, di film itu jelas banget etnisnya jawa ya.. tapi di film itu loh.. bukan berarti trus lesbian itu pasti jawa.. mau etnis apapun juga kalo uda lesbi mah ya lesbi aja 
.

Dari segi agama, informan memaknai bahwa Muslim adalah agama yang dianut lesbian dalam film, disebabkan pada beberapa cuplikan scene dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park” menunjukkan wanita berjilbab yang melakukan tari-tarian daerah, juga berkumpul di taman Victoria tersebut. Sebaliknya, tidak ditemukan scene yang menunjukkan pemeluk agama selain Muslim dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, seolah memang mengarahkan interpretasi informan pada satu agama saja, yaitu Muslim. 

C
: Hmmm gue agak lupa sih kalo religinya di film itu, gue kaga terlalu fokus di urusan agamanya, tapi sepertinya muslim deh…Feeling aja, abis banyak diliatin wanita berjilbab kan, jadi gue simpulin aja kalau agama muslim yang dianut sebagian besar lesbong di sana 
.

Representasi pendidikan lesbian, lagi-lagi dikaitkan dengan konteks TKW yang menjadi profesi lesbian dalam film ini. Ini tidak dapat disalahkan, mengingat lesbian yang berada dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park” memang adalah seorang TKW. Namun stereotype TKW kembali muncul ke permukaan, informan memaknai pendidikan maksimal TKW adalah SMA, sebab apabila tingkat pendidikan lebih dari itu, maka mereka tidak menjadi TKW. 

C
: Kalo dari segi pendidikan juga sepertinya mungkin maksimal SMA yah.. kalo lulusan kuliah ato sarjana mah, mungkin kaga jadi TKW tu orang-orang.. menurut gue siiih 
.
Status ekonomi sosial lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park” dimaknai informan ada yang mengalami peningkatan dan ada yang tetap terhenti pada status ekonomi rendah, Menuk, dimaknai informan awalnya berpenghasilan rendah, namun setelah bekerja menjadi TKW menjadi naik dan stabil. Berbeda dengan Yati yang awalnya rendah dan akhirnya tetap di tempat sebab gaji hasil jerih payahnya habis dipakai bersama Agus.

C
: Kalo dari status ekonomi sepertinya awalnya mereka hidup susah tuh, sampe harus jadi TKW kan berarti susah tu hidupnya... trus setelah jadi TKW, ada yang masih susah juga, tapi ada juga yg uda mendingan, uda cukup gitu loh maksudnya……Ya, awalnya dari yang paling bawah, kan TKW. Trus ada yang naik SESnya ada yang tetep di bawah. Si Yati kan di bawah trus gara-gara butchinya morotin dia. Liat si satunya, lesbong satunya, bagus tu ekonominya udahan, stabil at least 
.
Informan C berada pada Negotiated Position, sebab pada pemaknaan mengenai etnis dan agama informan tidak mengaitkannya dengan representasi TKW, namun ketika memaknai SES dan pendidikan informan mulai mengaitkannya dengan representasi TKW dalam film “Minggu Pagi di Victoria park”.
KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menyimpulkan beberapa hal penting menyangkut bagaimana interpretasi lesbian sebagai khalayak penonton film terhadap representasi lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”. Di dalam satu informan sendiri, dapat terjadi perbedaan posisi pembacaan dalam dirinya, semua tergantung dari konteks yang sedang dibahas. 

Informan A berada pada posisi Dominan/Hegemonic Position ketika memaknai “Yati Merepresentasikan Femme dan Agus Merepresentasikan Butchy”, informan menyetujui adanya peran butch dan femme yang dimainkan oleh tokoh-tokoh lesbian. “Representasi Lesbian Dari segi Etnis, Agama, Pendidikan dan SES Sama Dengan Representasi TKW dalam Film MPdVP”, Informan memaknai etnis lesbian dalam film sama dengan TKW kebanyakan, karena lesbian tersebut adalah TKW juga. Selanjutnya reading informan berada pada Oppositional Position ketika memaknai “Tokoh Yati Merepresentasikan Lesbian Secara Negatif”, Walaupun perlakuan dan sikap para TKW dalam film ini tidak mendiskriminasi lesbian, mereka dapat membaur dengan straight people, mereka berani memperlihatkan kemesraan lesbian di tempat umum, lesbian tetap menjadi sosok yang paling bawah atau paling depresi dengan Yati yang memutuskan bunuh diri. 


Pembacaan informan B berada pada Negociated Position ketika memaknai “Yati Merepresentasikan Femme dan Agus Merepresentasikan Butchy”, Permainan butch dan femme pada Yati dan Agus. Butch adalah sebagai laki-laki dan Femme Perempuan, namun terjdi sedikit penolakan dengan representasi butch yang ditampilkan dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”. Selanjutnya reading informan berada pada Oppositional Position, ketika “Tokoh Yati Merepresentasikan Lesbian Secara Negatif”, di sini informan memaknai secara tersurat, film ini tidak mendiskriminasi lesbian, tetapi secara tersirat, ada saja yang merepresentasikan lesbian negatif, seperti bunuh diri dan matre, juga pada “Representasi Lesbian Dari segi Etnis, Agama, Pendidikan dan SES Sama Dengan Representasi TKW dalam Film MPdVP”, informan tidak melibatkan profesi para lesbian yang notabene adalah TKW dalam memaknai representasi etnis, agama, pendidikan dan juga status ekonomi mereka. Informan mengaitkan dengan pasangan lesbian dan bahasa yang digunakan. 

Reading informan C berada pada Negociated Position, ketika memaknai “Yati Merepresentasikan Femme dan Agus Merepresentasikan Butchy”, di sini informan menyukai tokoh Agus dan Yati dalam film “Minggu Pagi di Victoria Park”, semata-mata karena peran butch dan femme yang dimainkan mereka. Namun informan melakukan penolakan pemaknaan dengan representasi gaya berpacaran dan gaya bahasa para pemeran peran tersebut. Pada pemaknaan “Representasi Lesbian Dari segi Etnis, Agama, Pendidikan dan SES Sama Dengan Representasi TKW dalam Film MPdVP”, infroman memaknai pada pemaknaan mengenai etnis dan agama informan tidak mengaitkannya dengan representasi TKW, namun ketika memaknai SES dan pendidikan informan mulai mengaitkannya dengan representasi TKW dalam film.
Berdasarkan pernyataan seluruh informan, peneliti telah mendapatkan pemaknaan yang cukup bervariasi dari para informan terkait representasi lesbian dalm film “Minggu Pagi di Victoria Park”. Dari pemaknaan tersebut peneliti dapat mengetahui kategori reading dan pemaknaan penonton film yang diperlihatkan oleh masing-masing informan melalui cara mereka memaknai representasi lesbian dalam film “Minggu Pagi di Victoria park”.
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